ABSTRAK

PENGARUH TUMBUKAN DAUN SIRIH (Piper betle)
TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA INSISI SECARA
MAKROSKOPIS DAN MIKROSKOPIS
PADA MENCIT JANTAN GALUR SWISS-WEBSTER

Dandy Pasandha, 2016
Pembimbing Utama : dr. Roro Wahyudianingsih, Sp.PA
Pembimbing Pendamping  : dr. Kartika Dewi, M.Kes., Sp.Ak., PA(K)

Latar Belakang Daun sirih merupakan tanaman obat yang banyak tumbuh di
Indonesia. Mempunyai daya antiseptik berupa saponin dan tannin, bekerja sebagai
bakteriostatik yang biasanya digunakan untuk infeksi pada kulit, mukosa dan
melawan infeksi pada luka (Hermawan A, 2007).

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui daun sirih yang berefek
mempercepat penyembuhan luka.

Metode Penelitian ini menggunakan Rancang Acak Lengkap bersifat
eksperimental laboratorik sungguhan. Hewan yang digunakan adalah 18 ekor
mencit galur Swiss-Webster jantan dengan luka insisi 2 cm pada punggung dan
dibagi menjadi 3 kelompok. Kelompok kontrol negatif diberi Aquadest (AQU),
kelompok kontrol positif diberi feracrylum 1% (FER), dan kelompok tumbukan
daun sirih (DS). Perlakuan dan pengukuran data dilakukan setiap hari selama 7
hari. Data yang diukur adalah panjang luka. Selanjutnya, pada hari ke-7 jaringan
kulit diambil untuk pemeriksaan mikroskopis. Analisis data menggunakan metode
ANAVA satu arah dilanjutkan post hoc Least Significant Difference (LSD)
dengan nilai p=0,05.

Hasil Pemeriksaan makroskopis tedapat perbedaan yang sangat signifikan
antara kelompok DS dengan kelompok lainnya. Rerata panjang luka kelompok
DS sampai hari ke-7 1,37 cm lebih kecil dari kelompok AQU 1,7 cm (p=0,000)
dan kelompok FER 1,65 cm (p=0,000). Pada pemeriksaan mikroskopis tidak ada
perbedaan secara signifikan antara ketiga kelompok perlakuan.

Simpulan Pemberian tumbukan daun sirih (Piper betle L) mempercepat
penyembuhan luka insisi.

Kata kunci : daun sirih, luka insisi, penyembuhan luka
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ABSTRACT

COLLISION OF BETEL LEAF (Piper betle.) EFFECT ON
INCISION HEALING MACROSCOPICALLY AND
MICROSCOPICALLY ON SWISS-WEBSTER STRAIN MICE

Dandy Pasandha, 2016
Tutor | : dr. Roro Wahyudianingsih, Sp.PA
Tutor 11 - dr. Kartika Dewi, M.Kes., Sp.Ak., PA(K)

Background The betel leaf is a medicinal plant that grows in Indonesia. Have
antiseptic substance such as saponins and tannins. working as bacteriostatic
normally used for infections of the skin, mucosa and fight infections in wounds.

The purpose of this study was to determines betel leaf that affect wound
healing.

This research method using Complete Random Design is an experimental
laboratory for real. Animals used were 18 mice strain Swiss-Webster male with a
2 cm incision on the back and divided into 3 groups. Negative control group were
given Aquadest (AQU), the positive control group was given feracrylum 1%
(FER), and the group collision betel leaf (DS). Treatment and measurement data
was done each day for 7 days. The data measured was the length of the wound.
Furthermore, on the 7th day the skin tissue was taken for microscopic
examination. Data analysis using one-way ANOVA followed post hoc Least
Significant Difference (LSD) with a value of p = 0.05.

Result Examination of macroscopic artifacts shows significant differences
between the DS group with other groups. The mean lesion length DS group until
the 7th day of 1.37 cm smaller than 1.7 cm AQU group (p = 0.000) and 1.65 cm
FER groups (p = 0.004). On microscopic examination there was no significant
difference among the three treatment groups.

Conclusion Giving collision betel leaf (Piper betle L) accelerate wound
healing incision.

Keywords: betel leaf, incision, wound healing
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